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_ KESEHATAN__

Buku KIA untuk
Daftar Masuk SD J

JOGJA - Ibu maupun calon ibu di Kota Jogja
akan dibekali dengan buku kesehatan ibu dan
anak (KIA). Halitu juga tertuang dalam Peraturan
Wali Kota No 34/2014. Nantinya di setiap layanan
kesehatan menyediakan buku KIA yang diberikan
ke ibu hamil saat melakukan pemeriksaan.

Menurut Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kota Jogja dr Fita Yulia, keberadaan bulan KIA
sangat penting unfuk memantau kesehatan ibu
dan anak. Selamaini, buku KIA seakan disepele-
kan, sehingga pihaknya merasa perlu untukkem-
bali digiatkan, salah satunya melalui Perwal s
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Uniuk Menekan Angka Kematian Bumil

= BUKU...
_ Sambungan darihal 1

"Dalam KIA ini tercatat per-
kembangan, mulai dari saat ibu
hamil hingga anak usia lima
tahun,” tuturnya kemarin (10/9).
Nantinya buku KIA juga akan
dijadikan sebagai syarat untuk
pengurusan akta kelahiran di
Dinas Kependudukan dan Ca-
tatan Sipil dengan dilampiri
surat kelahiran. Serta pengajuan
Klaim jaminan persalinan bagi
ibu melahirkan yang diberikan
oleh pemerintah.

Selain itu juga sebagai salah
satu syarat administrasi untuk
masuk Sekolah Dasar (SD).
"Tapi yang penting sebenarnya
kami harapkan kesadaran tentang
pentingnya buku KIAini ! terang

Fita kemarin.

Staf Seksi Kesehatan Keluarga
dan Gizi Dinkes Kota Jogja Mar-
kistunya menambahkan, buku
KIA tersebut dapatmenjadi pe-
doman lantaran berisi infor-
rmasi dan catatan kesehatan ibu
dan anak. Selain itu juga sehagai
alat pemantauan kesehatan ibu
dan anak yang dimiliki oleh
keluarga dan digunakan di semua
fasilitas kesehatan. Dengan
memperhatikan catatan dalam
buku KIA, masyarakat maupun
petugas kesehatan bisa mengam-
bil tindakan yang tepat.

Diari data di Dinkes Kota Jogja,
kasus kematian ibu hamil dan bayi
di Kota Jogja pada 2014 sampai
September ini sudah terdapat
satu kasus, Sementara pada 2013
lalu terdapat sembilan kasus.

Menurut Markistunya, sebe-
narnyakasus kematian ibu hamil
(bumil) dan anak dikarenakan
keterlambatan penanganan, ,

selainitu juga karena terkadang §

menyepelekan. "Seperti pada
ibu hamil, pusing itd d
biasa, padahal dengan mem-
baca buku KIA kita bisa tahu
menanganinya,’ ujarnya. :
Menurut diz, dengan kebijakan
ini diharapkan pemahaman ma-
syarakat mengenaiibu hamil dan
tumbuh kembang anak bisa se-
makin baik. Hal itu dibutuhkan
untukmenekan angka kematian
ibu hamil di Kota Jogja.
"]‘uiuanyauntukmmurmkan
angka kematian ibu dan bayi
dengan meningkatkan pemaha-
man fentang perawatan ibu dan
anak! jelasnya. (pra/laz/gp)
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